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INTISARI 

Identifikasi Kecelakaan Kerja Dalam Kegiatan Bongkar Muat Peti Kemas 

(Studi kasus: PT. Kai Logistik Surabaya Depo Benteng Miring) 

 

Oleh 

Gde Prasawitha Pradnyanatha 

2102055 

PT. KAI Logistik Kalimas Surabaya, memiliki beberapa kegiatan bisnis 

yang dikerjakan, salah satunya yaitu kegiatan yang berada di Depo Benteng 

Miring. Depo merupakan tempat penyimpanan peti kemas yang sudah kosong 

(empty container) setelah dibongkar. Penerapan K3 pada depo Benteng Miring 

terbilang kuarang dalam artian sering dilanggar. K3 memiliki tujuan utama, yaitu 

untuk mencegah penyakit, cedera, hingga kematian akibat kerja dan memastikan 

seluruh karyawan dapat melaksanakan tugas masing-masing di lingkungan yang 

aman dan sehat. Pada tugas akhir ini menggunakan beberapa metode untuk 

penyelesaian masalah, diantaranya Metode Fishbone (tulang ikan), Metode 

HIRARC dan Metode PDCA. Dikarenakan dalam penerapan K3 pada depo 

benteng miring terbilang kurang maka di dalam metode Fishbone ini diketahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi kurangnya kesadaran K3 dan kecelakaan kerja 

yaitu dari faktor manusia, mesin, material, metode, hingga lingungan dan untuk 

mengurangi terjadinya kecelakaan kerja, di dalam metode HIRARC didapatkan 

identifikasi dan penilaian kecelakaan kerja dari kecelakaan kerja ringan hingga 

berat yaitu terkilir hingga terjadi patah tulang. Untuk mencegah terjadinya 

kecelakaan kerja maka disarankan untuk melaksanakan pelatihan K3 dan 

dilaksanakan sosialisasi mengenai pentingnya K3 dalam berkeja. 

 

Kata Kunci: Depo, Peti Kemas, K3, Kecelakaan kerja 
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ABSTRACT 

Identification of Work Accidents in Container Loading and Unloading 

Activities (Case study: Kai Logistik Surabaya, Benteng Tilt Depot) 

 

By 

Gde Prasawitha Pradnyanatha 

2102055 

PT. KAI Logistics Kalimas Surabaya, has several business activities that 

are carried out, one of which is the activity at the Benteng Miring Depot. The depot 

is a storage place for empty containers after being dismantled. The application of 

K3 at the Benteng Miring depot is fairly prohibited in the sense that it is often 

violated. K3 has the main goal, which is to prevent diseases, injuries, and deaths 

due to work and ensure that all employees can carry out their respective duties in 

a safe and healthy environment. In this final project, several methods were used to 

solve problems, including the Fishbone Method, the HIRARC Method and the 

PDCA Method. Because the application of K3 to the inclined fortress depot is 

somewhat lacking, in this Fishbone method it is known that the factors that affect 

the lack of awareness of K3 and work accidents are from human factors, machines, 

materials, methods, to the environment and to reduce the occurrence of work 

accidents, in the HIRARC method the identification and assessment of work 

accidents from mild to severe work accidents, namely sprains to fractures. To 

prevent work accidents, it is recommended to carry out K3 training and carry out 

socialization about the importance of K3 in work 

. 

Keywords: Depot, Container, K3, Work accident 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Manajemen keselamatan dan kesehatan kerja merupakan konsep 

pengelolaan K3 yang sistematis dan komprehensif dalam suatu sistem 

manajemen yang utuh melalui proses perencanaan, penerapan, pengukuran dan 

pengawasan (Ramli, 2009). Dalam memberikan keamanan dan perlindungan 

untuk tenaga kerja, oleh karena itu suatu instansi perlu memperhatikan 

keselamatan dan kesehatan tenaga kerja. Latar belakang adanya Manajemen K3 

ini yaitu suatu kejadian nyata yang terjadi bahwa perlindungan, keselamatan dan 

kesehatan kerja sering diabaikan. Penerapan K3 banyak manfaat yang diperoleh, 

Menurut Yani (2012), manfaat dari K3 antara lain perlindungan bagi tenaga kerja, 

menunjukan adanya kepatuhan dalam peraturan dan undang-undang, menghemat 

biaya, membuat sistem manajemen yang efektif, dan meningkatkan kepercayaan 

dan kepuasan pelanggan. Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) patokan 

utamanya yaitu pada bidang multidisiplin yang memfokuskan pada jalan 

terhadap perlindungan, kesehatan, keselamatan, dan kesejahteraan individu di 

tempat kerja. K3 memiliki tujuan utama, yaitu untuk mencegah penyakit, cedera, 

hingga kematian akibat kerja dan memastikan seluruh karyawan dapat 

melaksanakan tugas masing-masing di lingkungan yang aman dan sehat. 

Identifikasi bahaya merupakan salah satu syarat dan elemen dalam sistem 

manajemen keselamatan kerja. Identifikasi bahaya yang termasuk didalamnya 

adalah identifikasi aspek dampak lingkungan operasional perusahaan terhadap 

wilayah, alam, dan penduduk di sekitar wilayah perusahaan, yang menyangkut 

beberapa elemen di dalamnya diantaranya ada air, udara, sumber daya energi 

serta sumber daya alam lainnya tidak terkecuali dengan flora dan fauna di sekitar 

perusahaan. Dalam mengidentifikasi bahaya di lingkungan perusahaan dilakukan 

terhadap semua aktivitas operasional perusahaan di tempat kerja, beberapa 

aktivitas tersebut diantaranya yaitu segala aktivitas kerja yang dilakukan secara 
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rutin maupun non-rutin di tempat kerja, aktivitas dari semua pihak yang telah 

memasuki tempat kerja termasuk kontraktor, pemasok, pengunjung maupun 

tamu, budaya manusia, kemampuan manusia dan faktor manusia, bahaya yang 

berasal dari luar lingkungan tempat kerja yang dapat mempengaruhi maupun 

mengganggu keselamatan dan kesehatan kerja tenaga kerja yang berada di tempat 

kerja, segala infrastruktur, perlengkapan dan bahan di tempat kerja baik yang 

disediakan oleh perusahaan maupun pihak lain yang berhubungan dengan 

perusahaan, Perubahan sistem manajemen K3 termasuk perubahan yang bersifat 

sementara dan dampaknya terhadap operasi, proses dan aktivitas kerja, penerapan 

peraturan perundang- undangan dan persyaratan lain yang berlaku, desain dari 

tempat kerja, proses, instalasi mesin atau peralatan, prosedur operasional, 

struktur organisasi termasuk penerapannya terhadap kemampuan manusia. 

Berbagai jenis pekerjaan dan tempat pekerjaan baik pada pekerja formal 

maupun pekerja informal tentu saja memiliki resikonya tersendiri yang dapat 

menyebabkan penyakit akibat kerja maupun kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja 

sendiri merupakan suatu kejadian yang tidak terduga dan tidak dikehendaki yang 

dapat mengacaukan segala aktivitas yang telah ada dan berjalan. Untuk mencegah 

segala kecelakaan kerja, maka pencegahan dan pengendalian kecelakaan kerja 

dapat dilakukan dengan menggunakan 5 hirarki pengendalian, adapun susunan 

dan tahapan hirarki pengendalian kecelakaan kerja dimulai dari eliminasi, 

substitusi, rekayasa teknik, administrasi dan yang terakhir adalah dengan 

penggunaan alat pelindung diri (APD). 

PT. KAI Logistik memiliki beberapa cabang di Indonesia, salah satunya 

yaitu PT. KAI Logistik Kalimas Surabaya, dimana kegiatan operasional PT. KAI 

Logistik Kalimas Surabaya ini sangat beragam dari kontainer, semen hingga 

pengiriman limbah B3. PT. KAI Logistik Kalimas Surabaya ini berada di bawah 

komando SM Wilayah Timur, Bali, Sulawesi dan Kalimantan. Keselamatan kerja 

bagi para pekerja maupun karyawan, jaminan keamanan dan kesehatan 

lingkungan menjadi faktor penting yang wajib terpenuhi. Menurut pengamatan, 

kondisi lokasi dari bongkar muat kontainer di PT. KAI Logistik Kalimas 

Surabaya tepatnya di Depo Benteng Miring ini terdapat beberapa kendala yaitu 
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tempat yang digunakan bongkar muat peti kemas tidak terlalu lebar untuk tempat 

kegiatan bongkar muat, dengan jalur yang cukup untuk kurang lebih enam truk 

dan forklift jika tidak diperhatikan maka akan membuat kecelakaan kerja, selain 

itu lokasi dari depo Benteng Miring ini terletak di pinggir jalan yang jika terdapat 

lebih dari enam truk, yang akan melakukan bongkar muat maka akan mengalami 

penumpukan dan akan mengakibatkan kemacetan. Dari permasalahan yang ada 

saat bongkar muat peti kemas, peneliti mengangkat judul “Identifikasi 

Kecelakaan Kerja Dalam Kegiatan Bongkar Muat Peti Kemas (studi kasus PT. 

KAI Logistik Kalimas Surabaya, Depo Benteng Miring). Dengan adanya 

penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan dalam peningkatan kinerja terutama 

dalam hal penanganan dan pencegahan kecelakaan kerja yang ada di PT. KAI 

Logistik Kalimas Surabaya, tepatnya di Benteng Miring. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka rumusan masalah yang akan dibahas 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Penerapan K3 di Depo Benteng Miring? 

2. Upaya apa yang harus dilakukan untuk meminimalisir kecelakaan kerja yang 

terjadi di Depo Benteng Miring? 

3. Potensi resiko kecelakaan kerja apa yang kemungkinan terjadi di Depo 

Benteng Miring? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Beberapa tujuan penelitian ini dilakukan, diantaranya yaitu: 

1. Untuk mengetahui penerapan K3 yang terdapat di Depo Benteng Miring. 

2. Untuk mengetahui upaya yang dilakuakan untuk meminimalisir kecelakaan 

kerja yang terjadi di Depo Benteng Miring. 

3. Mengetahui potensi dari resiko kecelakaan kerja yang terjadi di Depo 

Benteng Miring. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Instansi/ PT. KAI Logistik Kalimas Surabaya 

Sebagai bahan peningkatan kinerja terutama dalam Keselamtatan dan 

kesehatan kerja. 
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2. Bagi Politeknik Tranportasi Darat Bali 

Sebagai tempat untuk menerapkan teori ilmu mata kuliah agar sesuai dengan 

kondisi yang berada di lapangan. 

3. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan dan menambah 

ilmu pengetahuan mengenai pentingnya menerapkan K3 dalam bekerja. 

1.5 Batasan Masalah 

Supaya dapat diatur dengan baik sesuai dengan masalah yang akan 

diteliti, oleh karena itu penulis memfokuskan ruang lingkup penelitian sebagai 

berikut: 

1. Karyawan yang mendapatkan tugas di Depo Benteng Miring memiliki SOP 

yang berlaku. 

2. Sasaran dari penelitian ini adalah supir truk dan pegawai KAI Logistik yang 

bertugas di Depo Benteng Miring. 

3. Perhitungan grafik dalam metode Fishbone berdasarkan hasil dari 

kuesioner. 

4. Dalam penyelesaian masalah menggunakan metode PDCA. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

 
2.1 Kondisi Geografis 

Kota Surabaya me irupakan ibu kota dari Provinsi Jawa Timur, Kota 

Surabaya dike inal sebi  agai Kota Pahlawan. Le itak dari Kota Surabaya yaitu di daer ia h 

Pantai Utara Provinsi Jawa Timur dan be irbatasan de ingan Se ilat Madura di utara dan 

timur, Kabupate in Sidoarjo di se ilatan, dan Kabupate in Greisik di barat. Luas dari 

Kota Surabaya yaitu 33.306,30 Ha, dataran re indah meirupakan Se ibagian dari Kota 

Surabaya, de ingan keitinggian meincapai se ikitaran 3-6 meite ir di atas per im ukaan air 

laut ini teirmasuk ke i dalam dataran re indah, se idangkan pada bagian Se ilatan teirdapat 

dua bukit landau di dae irah Lindah dan Gayungan de ingan keitinggian me incapai 25- 

50 me ite ir di atas pe irmukaan air laut. Di Kota Surabaya te irdapat muara Sungai 

Kalimas, yang me irupakan salah satu dari dua pe icahan Sungai Brantas. 

Kota Surabaya te ilah beirkeimbang meinjadi Kota dagang dan jasa, kare ina 

teirse idianya keimudahan dan keiceipatan akse is, teirutama pada bidang sarana 

transportasi. Ole ih kareina itu, se ilain meinjadi kota transit, Kota Surabaya juga 

meinjadi tujuan bisnis. Se ibagai kota deingan kegii atan dagang dan jasa yang cukup 

beisar meinjadikan aktivitas warganya meimbutuhkan akseis yang ceipat teirutama pada 

bidang transportasi. te itapi, keibutuhan warga di Kota Surabaya te ilah teirpeinuhi oleih 

sarana dan prasarana kota yang sudah me imadai. Kota Surabaya sudah me imiliki 

infrastruktur transportasi darat, laut maupun udara yang mampu me ilayani 

peirjalanan lokal, re igional, maupun inteirnasional. Dibawah ini merupakan peta 

kondisi geografis Kota Surabaya yang terdapat pada Gambar 1. 
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Sumbeir: Googlei Maps, 2024 

Gambar 1. Peita Kondisi Geiografis Kota Surabaya 

 

 

2.2 Kondisi Wilayah Kajian 

2.2.1. PT.KAI Logistik 

Ke ire ita Api Logistik meirupakan peirusahaan yang mein ggunakan Pe irse iroan 

teirbatas yang dimana modal dari saham-saham, akan teitapi PT. Ke ire ita Api Logistik 

teirmasuk ke i dalam anak BUMN yang artinya se ibagian beisar keip e imilikan saham 

pe irusahaan dimiliki oleih BUMN , de ingan rasio se ibagai beirikut: 

1. 99,9% dimiliki ole ih PT.Ker ie ita Api Indonesii a (Persiero)i. 

2. 0,01% dimiliki ole ih Yayasan Pe irluka, Yayasan karyawan PT. Ke ireita Api 

Indone isia. 

Adapun visi dan misi dari Pe irusahaan PT. Kereta Api Logistik yakni se ibagai 

beirikut: 

Visi Pe irusahaan: 

“Me injadi peirusahaan jasa logistik teirpadu, unggul dan te irpeircaya” 

Misi Pe irusahaan: 

1. Meinye idiakan jasa logistic be irbasis keire ita api deingan solusi door-to-door 

seirvicei. 

2. Me inge imbangkan bisnis jasa logistik dengian menyeliienggiarakan layanan 

mining logistic, warehi  ousing, deipot containeir dan jasa kurir dalam 

siste im infrastruktur teirpadu. 

3. Me imbangun kapabilitas dan kredii 

sine irgis deingan stake iholdersi   . 

bilitas Perus iahaan meilalui strategii 
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4. Me iningkatkan nilai tambah korporasi bagi share iholdeirs. 

PT. KAI Logistik didirikan de ingan maksud dan tujuan yaitu untuk meilayani 

distribusi logistic be irbasis keireita api deingan ke imasan bisnis door to door se irvicei  

untuk me imberii  kan peilayanan yang paripurna bagi pe ilanggan keireita api yang 

didukung deingan angkutan pra dan purna. PT. KAI Logistik me imiliki fungsi dan 

peiran teirhadap jasa layanan yang te ilah teirse idia oleih induknya yaitu peincipta nilai 

tambah (valuei adde id cre iator) sepai   njang nilai rantai (valuei chain) layanan distribusi 

logistik, teirmasuk layanan yang teilah diseidiakan ole ih KAI, seper iit i angkutan barang 

dan gudang. PT. KAI Logistik dalam ke iseihariannya untuk meinjalankan seg ia la 

ke igiatan bisnisnya akan me injunjung tinggi nilai-nilai budaya pe irusahaan yang 

meinjadi landasan bagi seitiap Insan PT. KAI Logistik dalam hal beirpeirilaku dan 

be irkontribusi teirhadap peirke imbangan Pe irusahaan, yang dise ibutkan dalam Corei 

Valuei, yaitu AKHLAK, yang merupiakan kepianjangan dari Amanah, Kompeten ii, 

Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif, seperti pada Gambar 2. 

Sumbeir: https://kalogistics.co.id/, 2024 

Gambar 2. Budaya Keirja PT.KAI Logistik 

 

 

2.2.2 PT. KAI Logistik Kalimas Surabaya 

PT. Ke ire ita Api Logistik atau biasanya dise ibut deingan PT. KAI Logistik 

me irupakan anak Pe irusahaan yang didirikan oleih PT. Ke ireita Api Indone isia 

(Pe irseiro). PT. KAI Logistik Kalimas Surabaya teirleitak di Alamat Jalan Jakarta 

https://kalogistics.co.id/
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Barat Nomor 1B Surabaya, Jawa Timur. Beirikut me irupakan kantor Customeri  

Seirvicei, yang biasanya digunakan untuk kegii atan apeil pagi dan kegii atan Brieifing 

pagi. Gambar 3 merupakan kegiatan dari Brieifing pagi yang dilaksankan. 
 

 

(Sumbeir: Dokumeintasi Pribadi) 

Gambar 3. Kantor Custome ir Seirvicei  

PT. KAI Logistik Kalimas Surabaya, me imiliki beibe irapa keigiatan bisnis 

yang dikeirjakan, diantaranya pe ingiriman se imein, peingiriman B3 dan limbah B3 

yang sudah meindapatkan izin dari Ke imenti   er ii an Lingkungan Hidup dan Kehu it 

 

 

 

 

 

 

anan, 

se ilain itu ada peingiriman meinggunakan peiti keimas. Peiti keimas yang disedii akan 

be iragam dari ukuran 20 feie it dan peiti keimas de ingan ukuran 40 feie it. Pe ingiriman 

de ingan peiti keimas digunakan untuk peingiriman bahan baku seipeirti keicap, saus, 

sirup, susu dan pe irleingkapan yang tidak meimbutuhkan peindingin seipeirti oli. Seilain 

itu di PT. KAI Logistik Surabaya juga me inye idiakan pe iti keimas Pend ii ngin atau 

se iring diseibut re ie ifeir. Pe itike imas peindingin ini biasanya me ingirimkan bahan makan 

yang meimbutuhkan pe indingin agar kualitas dari bahan makan teirse ibut te irjaga 

de ingan baik, contohnya yaitu ikan se igar, sayur-sayuran se irta buah-buahan. Dan pe iti 

keimas yang seiring digunakan untuk me ingirim bahan cair se ipe irti minyak, pe iti 

keimas teirseibut dinamakan drum. Kare ina ke iteirbatasan te impat di Stasiun Kalimas, 

untuk meinyimpan peiti ke imas, PT. KAI Logistik Kalimas Surabaya me inyimpan di 

de ipo. De ipo yang dimiliki PT.KAI Logistik Kalimas Surabaya khusus pe iti keimas 

ada dua yaitu Deipo Benit engi  Miring dan Depio Sarwajala. 
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2.2.3 Depo Benteng Miring 

De ipo be inteing miring be iralamat di Jalan Be inteing Miring No 19, Ke ic amatan 

Sampir, Surabaya, Jawa Timur. Gambar 4 di bawah ini meirupakan lokasi dari deipo 

Be inteing Miring. 

 

(Sumbeir: Googlei Maps 2024) 

Gambar 4. Deipo Beinteing Miring 

De ipo me irupakan teimpat peinyimpanan pe iti keimas yang sudah kosong 

(ei mpty containeir) se iteilah dibongkar. Di De ipo, teirsedii a teimpat untuk menyii mpan 

pe iti keimas kosong hingga nanti tiba saatnya pe iti keimas te irse ibut teirisi ke imbali. Luas 

dari De ipo Be inteing Miring yaitu 2.440 Me ite ir persiegii . Dep iope iti ke imas dikhususkan 

untuk peiti keimas yang kosong dikare inakan deipo ini berup ia fasilitas peniampungan 

atau teirminal yang sifatnya seime intara. Gambar 5 meirupakan gambar layout dari 

De ipo Beinteing Miring: 
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(Sumbeir: Dokumentasi Pribadi) 

Gambar 5. Layout Deipo Beinte ing Miring 

 

 

Se ilain meinyimpan peiti keimas yang sudah tidak beirisi, de ipo juga meimiliki 

beibeirapa fungsi diantaranya: 

1. Pe imbeirsihan Pe iti Keimas 

Pe imbeirsihan peiti keimas dilakukan se ite ilah peiti keimas teirse ibut digunakan, 

dikareinakan pe iti keimas te irseibut seibeilumnya digunakan untuk meingangkut 

be irbagai macam muatan. Agar tidak meirusak muatan kargo se ilanjutnya, maka akan 

dibeirsihkan teirleibih dahulu. Ke igiatan peimbeirsihan peiti keimas ini dise ibut deingan 

washing. 

2. Pe inge icekian Kualitas pe iti kemais 

Dalam pe ingangkutan barang, peiti keimas biasanya dalam jumlah yang beisar 

dan banyak, hal te irse ibut bisa me inye ibabkan ke irusakan pada peiti ke imas. Se imakin 

pe iti ke imas teirse ibut ser ii ng digunakan maka se imakin besia r ke imungkinan pe iti keimas 

teirse ibut meingalami keirusakan. Seilain itu, pe iti ke imas me imiliki keilas atau grade i (A, 

B, C). Menurut pegawai PT. KAI Logistik yang bertugas di Depo Beteng Miring 

disebutkan bahwa peti kemas ada kelasnya, diantaranya: 

Ke ilas A : 

a. Tidak ada bau 

b. Kondisi be irsih inteirior dan eixteirior 

c. Tidak ada karat dan mateirial lain 
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d. Lantai peiti keimas dalam keiadaan baik, tidak ada ke irusakan dan noda 

e. Keidap teirhadap Cahaya 

Ke ilas B: 

a. Tidak ada bau 

b. Kondisi be irsih inteirior dan eixteirior 

c. Kurang leibih 10% untuk karat di paneil eixteirior dan inteirior 

d. Lantai dalam kondisi layak 

ei. Kedi  ap teirhadap Cahaya 

f. Pe iti keimas layak untuk me ingirim barang umum 

Ke ilas C: 

a. Tidak ada bau 

b. Kondisi be irsih eixte irior dan inteirior 

c. Kurang leibih 20% untuk karat di paneil eixteirior dan interi  ior 

d. Lantai peiti ke imas dalam keiadaan layak 

e i. Layak untuk meingirimkan raw cargo 

Biasanya pe ilanggan meiminta peirmintaan khusus untuk peiti keimas yang 

dipeisannya, contohnya peilanggan A meiminta untuk barangnya dikirimkan 

meinggunakan peiti keimas dengian keilas A, maka pegiawai PT.KAI Logistik akan 

meinge iceik pe iti ke imas teirse ibut apakah sudah teirmasuk ke i dalam peiti ke imas de ingan 

ke ilas A, seiteilah cocok maka peiti keimas tersie bu it akan dikirimkan kei  peilanggan. Di 

sinilah peiran dari deip o, saat peingeiceikan kualitas dari pe iti keimas. 

3. Pe irawatan dan pe irbaikan peiti keimas 

Peiti keimas he indaknya dirawat dengian baik. Pe iti keimas send iiri dalam 

pe irawatannya meimiliki peirawatan e ikstra dengian tujuan agar dalam pengiiriman 

barang se ilanjutnya beirjalan de ingan lancar. Jika dalam pe imeiriksaan, peiti keimas 

teirlihat rusak atau be irmasalah, maka pe iti keimas teirse ibut peirlu dipeirbaiki. 

Se ibeli  umnya teilah dijeilaskan me inge inai keilas dari pe iti ke imas, tujuan lain dari 

pe irbaikan peiti keimas yaitu untuk meniaikan keilas. PT.KAI Logistik Kalimas 

Surabaya be irfokus pada pe ingiriman meinggunakan peiti ke imas. Pe ingiriman barang 

meilalui keireita api ataupun meinggunakan truk traileir dalam pengii riman barang. 
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3.1 Bongkar Muat 

BAB III 

TINJAUAN PUSTAKA 

Bongkar muat meirupakan nama atau istilah yang tidak asing saat 

dide ingar saat me imasuki industri pe ingiriman dan logistik se ib agai gambaran 

proseis meimuat dan meimbongkar muatan dari truk, kapal, peisawat dan 

keindaraan transportasi lainnya. Bongkar muat merupiakan tahapan yang serii ng 

digunakan dan peinting dalam peirpindahan barang dari satu te impat atau lokasi 

ke i lokasi lainnya. Pada prose is bongkar muat meilibatkan peingambilan barang 

dari keindaraan peingangkut dan me imindahkannya kei teimpat penyiimpanan 

atau tujuan akhir. Pada tahapan ini dilakukan meinggunakan beibeirapa alat 

khusus, seipeirti deri  e ik, forklift dan conve iy or deingan tujuan meimudahkan saat 

me inangani barang-barang yang beirat dan be isar (Handajani 2004) 

Bongkar muat me inurut Anon n.d. me irupakan ke igiatan bongkar muat 

barang di kapal. Peimbongkaran kargo dapat dilakukan langsung dari kapal 

(direict deli  iveryi   ) kei truk, kereiit a api atau tongkang, dan kargo juga dapat 

diangkut meilalui gudang atau lapangan (indire ict deiliveiry) kei pe imilik barang. 

Me inunggu untuk me ingumpulkannya. Juga pe imuatan barang (Anon n.d.-b) 

dapat beirupa pe ingiriman langsung atau peingiriman tidak langsung. 

Se idangkan meinurut Matthe iw (2016) bongkar muat meiningkatkan ke igiatan 

bongkar muat barang dari kapal, te irmasuk ke igiatan barang dari galangan kayu 

dan deirmaga kei kapal di gudang dan se ibaliknya. Menuru it Utami (2018) 

bongkar muat adalah peimindahan barang muatan dari kapal ke i  ke indaraan 

angkutan darat meilalui gudang dan dari ke indaraan darat atau dari gudang kei 

kapal. 

3.2 Peti Kemas 

Peiti keimas deingan nama lainnya yaitu kontaine ir meirupakan beinda beirbeintuk 

peiti atau kotak yang meimeinuhi peirsyaratan te iknis se isuai deingan Organisasi 

Standarisasi In teri  nasional atau disingkat meinjadi ISO, dimana meirupakan alat atau 

peirangkat peingangkutan barang yang bisa digunakan pada beirbagai moda 

transportasi, salah satunya yaitu moda jalan deingan meinggunakan truk peiti keimas, 
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keireita api dan untuk di laut biasanya me inggunakan kapal peiti keimas. Meinurut 

Peiraturan Meinteiri Peirhubungan Reipublik Indoneisia Nomor PM 83 Tahun 2016 

teintang Peinyeileinggaraan dan Peingusahaan Deipo Peiti Keimas, Bab 1 Pasal 1, Pet ii 

Ke imas (Cargo Containe ir) adalah peiti keimas kotak yang me imeinuhi 

pe irsyaratan te iknis se isuai de ingan standar inte irnasional (Interi  national 

Standard Organization) se ibagai alat atau pe irangkat peingangkut barang. 

Pe iti keimas meimiliki beiber ia pa ukuran dimensiidiantaranya: 

1. Dimeinsi pe iti keimas ukuran 20 FT 

Pe iti keimas de ingan ukuran dimensii 20 FT standar ISO merupiakan pe iti 

keimas yang paling se iring digunakan oleih se imua moda transportasi. TEU 

(Twe inty-fe ieit e iquivaleint unit atau Satuan Se itara 20FT) meirupakan nama lain 

dari peiti keimas deingan ukuran dimeinsi 20 FT ini. Dalam meilaksanakan 

pe ingangkutan barang, ber ia t kotor maksimum (beria t bersii h peiti keimas + 

kargo) dari peiti keimas ini biasanya seikitar 30,5 Ton atau seikitar 30,480 Kg, 

dan untuk beirat be irsih dari pe iti keimas ini adalah sekii tar 2,180 Kg. Untuk 

dimeinsi peiti keimas deingan ukuran 20 FT terdapat pada tabel 1. 

Tabel 1. Dimeinsi Peiti keimas 20 FT 

Kontainer 20 Kaki Dimensi dalam “kaki” Dimensi dalam “m” 

Panjang 20 6,06 

Lebar 8 2,44 

Tinggi Standar 8,5 2,59 

Sumber: google, 2024 

 

 

2. Dimeinsi Peti  i keimas ukuran 40 FT 

Pe iti keimas deingan ukuran 40 FT ini me imiliki ukuran volume i dua kali 

lipat dibandingkan deingan peiti keimas de ingan ukuran 20 FT. Akan teitapi, 

be irbanding teirbalik de in gan peiti keimas de ingan dimeinsi 20 FT, pe iti keimas 

deingan ukuran 40 FT ini hanya dapat meimbawa muatan yang leb ii h rend iah. 

Itu te irjadi kareina beirat kotor maksimumnya hampir sama de ingan peiti keimas 

20 FT, yaitu se ikitar 30, 480 Kg hingga 32, 500 Kg akan te itapi beirat beirsihnya 

hampir dua kali lipat se ikitar 3, 940 Kg. Ole ih kareina itu pe iti keimas deingan 
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ukuran 40 FT le ibih te ipat digunakan untuk meimbawa kargo yang le ibih ringan 

namun deingan volume i  yang leibih banyak. Be irikut me irupakan tabe il ukuran 

dimeinsi dari peiti keimas 40 FT: 

Tabel 2. Dimeinsi Peiti Keimas 40 FT 

Kontainer 40 Kaki Dimensi dalam “kaki” Dimensi dalam “m” 

Panjang 40 12,19 

Lebar 8 2,44 

Tinggi Standar 8,5 2,59 

Tinggi Kubus 9,5 2,89 

Sumber: google, 2024 

3. Dimeinsi Tank Countaineir (pe iti keimas be irbe intuk tabung) 

Pe iti keimas yang dikhususkan untuk me imbawa cairan de ingan jumlah 

yang cukup be isar. Mulai dari cairan food grade i, cairan tidak beirbahaya hingga 

cairan beirbahaya. Tank ini me imiliki ukuran yang beirvariasi hingga dapat 

meimbawa 25.000 liteir cairan. Ke irangka ISO tank countaineir de ingan ukuran 

20’FT meimiliki spe isifikasi se ibagai beirikut: 

1. Panjang (20’) 6.058 m. 

2. Leibar (8’) 2,438 m. 

3. Tinggi (8’6”) 2,591 m. 

Peiti ke imas me imiliki beibeirapa jeinis, dikareinakan fungsi dan 

keigunaannya untuk me ime inuhi kebu ituhan barang yang meimiliki penianganan 

yang beirbeida dalam keigiatan peingirimannya. Di dalam keigiatan peingiriman, 

peiti keimas adalah hal yang teintunya tidak bisa dipisahkan. Peiti keimas dibuat 

se ideimikian rupa untuk meimudahkan perpiindahan barang dengian berbiagai 

moda transportasi, contohnya peisawat, kapal laut, keireita api, dan truk. 

Me iskipun meimiliki beirbagai jeinis, teirdapat standar yang sudah diatur dan 

diteitapkan ole ih Interniasional yaitu Internaitional Standard Organization 

(ISO). Be irikut ini meirupakan jeinis-jeinis kontaineir: 

 

 

 

1. Dry Storage i  
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Dry Storage i containeir me irupakan pe iti keimas yang umum dan seri  ing 

digunakan oleih be irbagai industri se ibagai peiti keimas yang meimiliki beirbagai 

ke igunaan, peiti keimas ini beirguna untuk pe ingiriman barang keiring. Peiti keimas ini 

me imiliki berbiagai ukran yaitu 10 FT, 20 FT, dan 40 FT. Ciri-ciri dari peiti keimas 

ini yaitu peiti keimas ini me imiliki satu akse is pintu dan teirtutup di bagian lainnya, 

tahan te irhadap seigala jeinis cuaca kareina me imiliki atap, dinding dan lantai yang 

kaku dan kokoh. Peiti keimas ini sudah seiring digunakan dan yang paling umum. 

Ole ih kare ina itu pe iti keimas ini be irguna dapat digunakan untuk meimuat seibagian 

beisar jeinis kargo normal. Gambar 6 merupakan contoh dari peti kemas Dry Storage. 

 

 

 

2. Ope in Top Countaineir 

(Sumbe ir: https://www.mceiasy.com,2024) 

Gambar 6. Peiti Keimas Dry Storagei  

Pe iti keimas yang me imiliki atap yang konve irtibe il yaitu atapnya bisa 

dihilangkan dari peinggunaanya dise ibut de ingan Opein Top Countaine ir. Peiti 

keimas ini beirguna untuk kargo yang meimpunyai tinggi lebii h dan tidak bisa 

dimuat meilalui pintu peiti keimas, contohnya yaitu meisin tinggi atau barang 

yang meimiliki tinggi yang meileibihi dan pe irlu peinanganan leibih. Pe iti keimas 

ini meimiliki cincin yang teirpasang untuk re il sisi atas dan bawah dan disudut 

yang beirguna untuk meingamankan kargo yang diangkut. Pe iti keimas ini 

teirseidia dalam ukuran 20 Ft dan 40 Ft. Gambar 7 merupakan contoh dari Open 

Top Countainer. 
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(Sumbeir: https://www.mceiasy.com, 2024) 

Gambar 7. Opein Top Countaineri  
 

 

3. Tunne il Countaineir 

Je inis pe iti keimas de ingan nama Tunneil 

 

Countaineir me irupakan jeinis 

peiti keimas yang meimiliki pintu di keidua sisinya yang be irfungsi untuk 

meimuat hingga meimbongkar barang dari ke idua sisinya. Dengian adanya dua 

pintu, meimudahkan saat prose is peingisian maupun peimbongkaran muatan dari 

keidua sisi. Gambar 8 merupakan contoh dari Tunnel Countainer. 

 

(Sumbeir: https://www.mceiasy.com, 2024) 

Gambar 8. Tunneil Countaineir 

 

 

4. Ope in Side i Storage i Containeir 

Pe iti keimas ini mirip deingan peiti keimas re iguleir atau Geine iral Purposei, 

yang meimbe idakannya yaitu pe iti keimas Ope in Side i Storagei Containeir ini 

https://www.mceasy.com/
https://www.mceasy.com/
https://www.mceasy.com/
https://www.mceasy.com/


17  

 

meinye idiakan se iluruhnya sisinya dapat dibuka atau me injadi pintu. Pe iti keimas 

ini beirguna untuk me imbeiri ruang yang le ibih luas dan akseis le ibih baik untuk 

proseis bongkar muat dan peiti keimas ini meimber ii kan ruangan yang cukup 

be isar untuk barang eikstra besia r yang tidak bisa masuk meilalui pintu petii 

keimas biasa. Pe iti keimas ini teirse idia dalam 20 Ft dan 40 Ft. Gambar 9 

merupakan contoh dari Open Side Storage Countainer. 

 

(Sumbeir: https://www.mceiasy.com, 2024) 

Gambar 9. Openi   Sidei Storagei Containeir 

 

 

5. Reifrige irate id ISO Containe ir (Reiffeir) 

Pe iti keimas ini meimiliki alat peindingin yang suhunya bisa diatur se isuai 

deingan keibutuhan komoditi yang diangkut. Pe iti keimas biasanya digunakan 

untuk meingirimkan zat yang mudah me imbusuk sepie irti ikan, buah dan 

sayuran. Satu buah pe iti keimas Reiffeir ini bergunia untuk barang-barang yang 

harus meindapatkan suhu teirteintu agar dapat meimpeirtahankan kualitas dari 

barang yang diangkut. Pada umumnya peiti keimas ini me imiliki ukuran 20 Ft 

dan 40 Ft dan pe iti keimas ini teirbuat dari baja cortein ste ie il. Gambar 10 

merupakan contoh dari Refrigerated ISO Countainer (Reffer). 

https://www.mceasy.com/
https://www.mceasy.com/
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(Sumbeir: https://www.mceiasy.com, 2024) 

Gambar 10. Reifrigeirateid ISO Containe ir (Reiffeir) 

 

 

6. ISO Tank 

ISO Tank di buat khusus dari baja kuat atau baja anti korosif lainnya 

yang be irbeintuk tabung. Fungsi dari baja te irseibut yaitu untuk meinjaga dan 

meilindungi isi dari ISO Tank te irse ibut. ISO Tank beirfungsi untuk 

meingirimkan bahan cair. Satu buah tangki harus minimal 80% pe inuh untuk 

meinghindari dan meinceg iah lonjakan berbiahaya cairan pada saat di 

pe irjalanan, akan te itapi juga harus tidak le ibih dari 95%, hal teirseibut be irguna 

untuk ruang eikspansi teirmal (peirubahan dimeinsi be inda yang dise ibabkan oleih 

pe irubahan suhu, keitika suhu mulai meiningkat maka partikeil-partikeil di dalam 

be inda beirge irak le ibih ce ipat sehii ngga bendiatersiebuit mengialami perubiahan 

ukuran. eikspansi teirmal bisa teirjadi pada beinda padat, cair maupun gas). 

Gambar 11 merupakan contoh dari ISO Tank. 

https://www.mceasy.com/
https://www.mceasy.com/
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3.3 Depo Peti Kemas 

(Sumbe ir:https://www.mce iasy.com, 2024) 

Gambar 11. ISO Tank 

De ipo Pe iti keimas adalah teimpat untuk peinyimpanan pe iti keimas yang 

kosong atau e impty Countaineir se ite ilah dilakukan bongkar muatan. Dep io juga 

be irfungsi se ibagai te impat perusia haan logistik menyiimpan peiti keimas hingga 

tiba saatnya untuk dimuat keimbali. Deipo meirupakan teimpat fasilitas 

meinyimpan atau teirminal yang be irsifat seime intara. Aktivitas di de ipo biasanya 

meimbe irsihkan peiti keimas seihabis dipakai, me impeirbaiki pe iti keimas jika 

teirjadi keirusakan, dan m e mi   astikan ke ilayakan untuk pengiiriman se ilanjutnya. 

3.4 Metode Fishbone Analisis 

Me itodei Fishbone i  atau meitodei  tulang ikan me irupakan meitode i yang 

digunakan meinganalisis peinyeb iab suatu masalah dalam suatu kondisi 

teirte intu. Diagram tulang ikan meirupakan suatu meitodei analisis yang digagas 

oleih Kaoru Ishikawa, yaitu seoriang ilmuwan Jepiang yang merupiakan lulusan 

teiknik kimia Unive irsitas Tokyo pada tahun 1943 (Anon n.d.-a). Dalam 

meinggunakan meitodei ini, kompone in-kompone in yang digunakan untuk 

meinganalisis yaitu me ilalui kompone in 6M, diantaranya: 

a. Man (Manusia) 

b. Machinei (Meisin) 

c. Mateirial (Mateirial/bahan) 

d. Me ithod (Meitode i) 

e. Me iasure ime int (Pengukurian) 

https://www.mceasy.com/
https://www.mceasy.com/
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f. Motheri   Nature i (Lingkungan) 

3.5 Metode HIRARC (Hazard Identification Risk Assessment And Risk 

Control) 

HIRARC me irupakan meitodei yang me inceigah dan meiminimalisir 

ke ice ilakaan keirja (Nurmawanti, 2013). Meitodei ini dapat meimbeirikan peinilaian 

re isiko untuk beirbagai je inis peikeirjaan yang dilakukan, se ihingga dapat dikeitahui 

se ibe irapa beisar reisiko bahaya yang akan teirjadi dan mampu me iminimalisir 

ke iceilakaan keirja se irta meimbeirikan reik ome indasi peinge indalian untuk meinceigah 

ke ice ilakaan keirja. Seidangkan me inurut Ramli (2010) HIRARC adalah kombinasi 

dari keimungkinan teirjadinya keijadian beirbahaya atau gangguan ke ise ihatan yang 

dise ibabkan oleih ke ijadian atau paparan teirseibut. Te irsebi  ut. 

3.6 Metode PDCA (Plan, Do, Check and Action) 

Me itodei PDCA biasanya digunakan untuk me inyeileisaikan peirmasalahan 

yang umumnya digunakan untuk meinguji coba dan me imantau ke ikurangan yang 

teirdapat di suatu peirmasalahan. Se ite ilah itu, dilakukan peirbaikan se isuai deingan 

ke ikurangan yang teirjadi, deingan harapan kualitas yang di uji coba dapat 

maksimal. Siklus dari Plan, Do, Cheick and Action modeil peinye ile isaian yang 

dikeimbangkan oleih W. eidwards Deiming be irdasarkan ce itusan Walte ir She i whart 

untuk peirbaikan individu maupun prose is se icara beirke ilanjutan. 

3.7 Penelitian Terdahulu 

Beirikut ini me irupakan peine ilitian terd ia hulu yang berkiaitan deng ian 

deingan tugas akhir, yang terdapat pada tabel 3. 

 
Tabel 3. Peineilitian Teirdahulu 

 

No. 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian dan 

hubungan dengan penelitian 

1. De is y Syfa 

Urrohmah, 

Dyah 

Riandadari 

Ide intifikasi 

Bahaya 

De ingan 

Me itodei  

Pada 

pe ineilitian ini 

meinggunaka 

n meitode i 

-Hasil ideintifikasi bahaya 

deingan me inggunakan 

meitode i HIRARC yaitu 

teirdapat be ibe irapa aspeik 
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No. 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian dan 

hubungan dengan penelitian 

  Hazard 

Ideintification, 

risk 

Asseissme int 

And Risk 

Control 

(HIRARC) 

Dalam Upaya 

Me impeirkeicil 

Risiko 

Ke iceilakaan 

Ke irja Di PT. 

PAL 

Indone isia 

Pe ine ilitian 

HIRARC 

dimana 

HIRARC 

adalah 

seirangkaian 

proseis 

meingideintifi 

kasi bahaya. 

yang me imiliki pote insi 

bahaya salah satunya yaitu 

siste im instalasi pipa bahan 

bakar teirdapat 7 aspeik 

deingan 10 poteinsi. 

-Hasil Pe inilaian risiko 

de ingan meitodei HIRARC 

yaitu salah satunya ke igiatan 

siste im tambat kapal 

teirhadap bahaya beinda 

be irat, tali te imali, keisalahan 

ope irator dipeiroleih 12 nilai 

dan bahaya saat kapal 

sandar/keiluar dock 

dipeirole ih 9. 

-Hasil peinge indalian re isiko 

deingan me inggunakan 

meitodei HIRARC yaitu 

tidak peirlu dilakukan 

tindakan pe ingeindalian 

bahaya kareina reisiko 

bahaya dapat ditoleiransi 

namun para peikeirja teitap 

wajib meinggunakan APB. 

Hubunganya deingan 

peineilitian saat ini yaitu 

se ibagai reifeireinsi pada 

meitode i HIRARC 
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No. 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian dan 

hubungan dengan penelitian 

    diteirapkan, namun 

pe ineilitian ini dilakukan 

diteimpat yang beirbe ida. 

2. Pe iricylia 

Damongila 

la, Agung 

Sutrino, 

Jeiffeirson 

Me indei 

Pe ingukuran 

Kineirja 

Opeirasi 

Bongkar 

Muat Pe iti 

Ke imas Di 

Peli  abuhan 

Bitung 

Me itodei dalam 

pe ineilitian ini 

adalah 

1. Meti  odei 

Ishikawa atau 

Fishbonei 

yaitu seibuah 

diagram yang 

meinyeirupai 

tulang ikan 

yang dapat 

meinunjukan 

seibab akibat 

dari suatu 

pe irmasalahan 

(John Bank, 

1992). 

2. Meitode i 

Failurei Mode i  

and eiffe ict 

Analysis 

(FMei  A) 

meirupakan 

se ibuah 

meitodei  untuk 

1. Indikator kineirja yang 

digunakan untuk me ingukur 

kineirja bongkar muat di PT. 

Pe ilindo teirminal Pe iti 

Ke imas TPK Bitung adalah 

Box Ship peir Hour (BSH). 

2. Dari hasil peineintuan 

faktor yang meimpeingaruhi 

capaian kineirja deingan 

meinggunakan meitodei  

tulang ikan dan FMe iA. Dua 

faktor re isiko pe inting 

be irdasarkan nilai RPN 

teirtinggi 45 (Kesi  iapan 

prasarana bongkar muat peiti 

keimas) dan 27 (jumlah dan 

leive il kompe iteinsi ope irator 

containeir care i). 

Hubungan de ingan 

pe ineilitian yang akan dibuat 

yaitu meitode i Fishbone i yang 

se ibagai salah satu inspirasi 

dalam peimbuatan peine ilitian 

ini akan te itapi dilaksanakan 

di teimpat yang beirbe ida. 
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No. 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian dan 

hubungan dengan penelitian 

   meilakukan 

eivaluasi 

keimungkinan 

teirjadinya 

keigagalan dari 

suatu siste im 

atau prose is 

baik dalam 

se igi deisain 

atau seirvis 

deingan cara 

se itiap 

keimungkinan 

ke igagalan 

yang teirjadi 

dikuantifikasi 

kan untuk 

dibuat 

prioritas dan 

langkah- 

langkah dalam 

peinangananny 

a 

 

3. De iddi 

Seiptian 

Purnama 

Analisis 

Peni  eirapan 

Me itodei 

HIRARC 

(Hazard 

Me itodei dalam 

pe ineilitian ini 

meinggunakan 

meitode i 

HAZOPS 

Be irdasarkan hasil pe ine ilitian 

dike itahui bahwa le ive il/tingkat 

impleimeintasi program dari 

HIRARC pada prose is 

unloading unit deingan truk 
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No. 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian dan 

hubungan dengan penelitian 

  Ide intificati 

on Risk 

Asseissme int 

And Risk 

Control) 

dan 

HAZOPS 

(Hazard 

And 

Ope irability 

Study) 

Dalam 

Ke igiatan 

Ide intifikasi 

Poteinsi 

bahaya Dan 

Re isiko 

Pada 

Prosesi  

Unloading 

Unit Di PT. 

Toyota 

Astra 

Motor 

(Hazard And 

Ope irability 

Study) 

dianalisa 

deingan hasil 

obseirvasi 

yang teilah 

dilakukan 

oleih peine iliti 

untuk 

meine intukan 

peirbandingan 

deingan 

meitode i 

HIRARC 

(Hazard 

Ide intification 

Risk 

Asseissme int 

And Risk 

Control) 

car carrieir tipei se imi traileir 

be irada pada tingkat 2 (cukup 

aman) deni  gan kateigori warna 

kuning. Hazard yang 

meimiliki nilai re isiko e ikstrim 

pada prose is unloading 

de ingan meitodei HAZOPS, 

yaitu tangga teirleipas, 

masalah ke itinggian, teirjeipit 

tangga dan masalah pada 

saling Hubungan deingan 

pe ineilitian yang akan dibahas 

yaitu sama-sama 

meinggunakan meitodei 

HIRARC yang me injadikan 

inspirasi peinulis dalam 

meimbuat peineilitian ini. 

 

4. 

Mudjiast 

uti 

Handaja 

ni 

Analisis 

Kineirja 

Ope irasiona 

l Bongkar 

Digunakan 

analisis 

reigreisi 

dari 

1. Ada keiteirkaitan 

antara produktivitas kine irja 

gantry crane i deingan pola 

pe ingaturan peinumpukan peiti 
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No. 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian dan 

hubungan dengan penelitian 

  Muat Peiti 

Keimas 

Peli  abuhan 

tanjung 

eimas 

Semi   arang 

program 

SPSS. 

Reigreisi 

meinghasil 

kan 

hubungan 

antara 

volumei 

e ikspor dan 

impor peiti 

keimas 

deingan 

variabeil 

PDRB dan 

nilai tukar 

rupiah 

teirhadap 

dolar. 

keimas di containe ir yard, 

pola peirge irakan dan jumlah 

chassis truck yang 

me ilayani sirkulasi di 

lapangan. 

2. kondisi prasarana yang 

te irsedi  ia di Peilabuhan 

Tanjung eimas dianalisis 

de ingan keibutuhan containeir 

yard sampai deingan 2010 

masih meincukupi untuk 

meinampung peiti ke imas, 

namun pada awal 2009 

teirjadi keikurangan seibanyak 

185 slot dan 1 blok. 

3. Analisis meinge inai 

ke ibutuhan 

jumlah Chassis truk yang 

dibutuhkan, peirlu 

pe inambahan armada yaitu 

pe imakaian 5 chassis truk 

untuk meilayani 1 gantry 

cranei 

4. Be irdasarkan prakiraan 

arus peiti keimas yang 

teirjadi, maka pada awal 

2009 dipeirlukan 

pe inambahan se ibanyak 185 
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No. 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian dan 

hubungan dengan penelitian 

    slot dan 1 blok yang dapat 

dileitakan pada blok a. Pada 

tahun 2010 meimbutuhkan 

lapangan peinumpukan seiluas 

60.000 m2 

5. Dipe irlukan optimalisasi 

pe ilayanan pada containe ir 

yard. 

Hubungan de ingan peineilitian 

yang akan dibahas yaitu 

analisa kineirja dari sarana 

bongkar muat peiti keimas, se irta 

optimalisasi peingaturan pe iti 

keimas untuk opeirasi bongkar 

muat 


